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FK UGM Gelar Selebrasi Penelitian limiah

SLEMAN, TRIBUN - Fakultas Kedok-
teran UGM menggelar selebrasi kegi-
atan penelitian ilmiah bertajuk “He-
alth Research Expo (HRE) I”, yang
bertepatan dengan peringatan Hari
Buku Nasional, Selasa (17/5). Kegi-
atan HRE | akan berlangsurig selama
satu bulan penuh pada 17 Mei-17
Juni 2016, akan menampilkan selu-
ruh proyek penelitian yang dilakukan
dalam waktu 1 tahun terakhir, mela-
lui buku abstrak, poster expo, serta
seminar ilmiah.

Menurut dr. M. Ary Zucha, Ph.D,
selaku Ketua panitia penyelengga-
raan HRE |, kegiatan tersebut bisa
dikatakan sebagai kegiatan yang
monumental karena dua alasan. Per-
tama, karena FK UGM juga tengah
meluncurkan dua hal yang penting

- yaitu road map penelitian dengan tu-
juan, penelitian FK UGM akan me-
miliki arah yang jelas. Kemudian, FK
UGM juga meluncurkan laboratorium
riset terpadu.

“Laboratorium riset terpadu terse-
but akan digunakan sebagai fasilitas
penelitian terintegrasi yang mungkin
juga sudah lama ditunggu karena de-
ngan fasilitas yang canggih lengkap
dan luas diharapkan dapat lebih me-
wadahi segala macam penelitian se-
suai road map,” ujar dr. M. Ary Zuc-
ha, Ph.D, saat konferensi pers di
Gedung Graha Wiyata.

Kedua, pihaknya menyampaikan
bahwa FK- UGM menjadi pionir dari
selebrasi ilmiah seperti HRE |. Poster
exhibition tersebut diselenggarakan
sekaligus kompetisi yang menampil-
kan semua penelitian selama satu
tahun terakhir dari FK UGM, yang di-
lakukan oleh dosen dan peneliti. Pe-
nyelenggaraan HRE diharapkan akan
menimbulkan komunikasi yang ter-
Jjalan baik, antara dosen dan maha-
siswa.

Sementara itu, Prof. dr. Adi Utari-
ni, MPH., M.Sc., Ph.D, menambah-
kan bahwa road map tersebut secara
internal dimaksudkan untuk mem-
bangun strategi yang baik agar apa
yang dikontribusikan oleh FK UGM
selama ini bias lebih menonjol. Un-

tuk itu, pihaknya memetakan tema
yang menjadi unggulan di FK UGM.
Dua tema besar yang diambil adalah
kebugaran, penuaan, dan gaya hidup
sehat. Kemudian tema kedua adalah
berbagai intervensi medis maupun
kesehatan masyarakat.

“Kami berharap tema tersebut
akan lebih memetakan kekuatan
para peneliti dan mengomunikasi-
kan penelitian mereka ke pihak lain
dan stake holder penelitian termasuk
DIPI sebagai pemberi dana peneliti-
an di Indonesia,” tambahnya.

Seluruh materi penelitian juga
akan didiseminasikan melalui we-
bsite kanal pengetahuan dan infor-
masi FK UGM di kanalpengetahuan.
fk.ugm.ac.id, sebuah website yang di-
dedikasikan untuk mengalirkan pe-
ngetahuan kepada masyarakat peng-
guna.

Selain mengadakan pameran, un-

tuk mendukung kualitas penelitian
dosen maupun mahasiswa, Fakultas
Kedokteran juga telah merintis pen-
dirian Laboratorium Riset Terpadu
yang bertujuan untuk menyediakan
fasilitas riset yang berstandar inter-
nasional dengan sistem yang terin-
tegrasi.

“Tim koordinasi pengembangan
laboratorium riset terpadu, yang
langsung di bawah koordinasi dari
wakil dekan bidang penelitian
pengabdian masyarakat dan ker-
ja sama, sekitar 2-3 tahun ini di-
minta membuat grand design lima
tahun terkait dengan fasilitas pe-
nunjang termasuk laboratorium ri-
set yang dapat membantu peneli-
ti menyediakan fasilitas khusunya
peralatan dan ruang yang mudah
diakses dan menjawab kebutuhan
di lapangan dari peneliti. Tentu-
nya kami juga mendorong peneli-

v TRIBUNJOGJA/RONA RIZKHY BUNGA CHASANA
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bertajuk “Health Research Expo (HRE) |” yang digelar Fakultas Kedokteran UGM Selasa (17/5) di Grha Wiyata FK UGM.

ti lakukan inovasi,” jelas Dian Ca-
turini S, M.Sc.

Penelitian di Indonesia, menurut
Prof. dr. Adi Utarini, masih terkenda-
la dengan alokasi dana yang diberi-
kan pemerintah. la menyayangkan
rendahnya alokasi dana untuk pene-
litian di Indonesia, yang hanya sebe-
sar 0,09% dari total GDP. Untuk itu,
tentunya peneliti butuh terobosan
baru yang tak dibatasi dengan ang-
garan. Oleh sebab itu, hadirnya Pro-
gram Dana limu Pengetahuan Indo-
nesia (DIPI) menjadi angin segar bagi
peneliti di Indoensia.

“Kita jauh ketinggalan bahkan
dengan Negara tetangga. Saat-
nya kita bangun dan bangkit. Dan
DIPI hadir untuk berusaha mene-
robos keluhan dan tantangan dari
para peneliti,” tambah Dr. Hasna-
wati Saleh, Program Manager DIPI.
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